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BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1 
Sekilas Tentang UD. JAYA SANTOSO
Usaha dagang Jaya Santoso dari tahun 1996. Pertama kali buka langsung bergelut di bidang tembakau. Mengenai nama dari perusahaan di dapat dari nama pemiliknya sendiri yaitu DABUDY SANTOSO dan dengan jumlah karyawan sekitar 50 orang. Setelah beberapa bulan UD. JAYA SANTOSO  berkembang sangat pesat sampai sekarang di kota Bekasi yang mempunyai karyawan yang terampil dan terdidik di bidang nya masing-masing.
 
Dari awal berdiri hingga saat ini UD.Jaya Santoso mempuyai visi, yaitu menciptakan lapangan pekerjaan, menjadi sentra utama perusahaan tembakau dalam memenuhi kebutuhan konsumen dan mampu bersaing dalam pasar global, serta mendapat keuntungan yang sebesar-besarnya dari produk yang dihasilkan. Sedangkan misi dari UD. Jaya Santoso adalah merekrut dan menghasilkan sumber daya manusia dalam hal ini tenaga kerja yang profesional, kreatif dan kompetitif, menghasilkan produk-produk berkualitas dengan cita rasa yang tinggi,  dan memuaskan penikmat tembakau di Indonesia.

Untuk menjual produk-produknya departemen pemasaran di UD. Jaya Santoso memiliki market share sebagai berikut:

1. Direct selling (penjualan langsung)

Sistem penjualan ini dilakukan dengan cara konsumen datang langsung ke work shop dimana mereka dapat merasakan rasa dari macam-macam tembakau yang kami jual, setelah itu konsumen bisa mengadakan transasksi secara langsung.

2. Indirect selling / order

Sistem penjualan ini dikategorikan sebagai penjualan tidak tetap, karena hanya menyesuaikan dengan pesanan produk-produk tertentu sesuai permintaan pelanggan.

3. Dilevery order
Sistem penjualan ini adalah dengan mengirim pesanan dalam maupun luar kota antara lain : Surabaya, Medan, Ujung Pandang, Lampung, Pekanbaru, Bengkulu, Jambi, Bangka Belitung,Padang.
2.2 Sistem Informasi

2.2.1 Definisi Sistem Informasi

Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan sistem, yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau elemennya. Definisi sistem yang lebih menekankan pada prosedurnya adalah sebagai berikut:

“Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu.” 

Definisi sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya adalah sebagai berikut:

“Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.” 
Sebelum melangkah pada pengertian sistem informasi, akan dibahas terlebih dahulu pengertian informasi.

“Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.”
Nilai dari suatu informasi ditentukan oleh dua hal, yaitu manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya. Informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen didalam pengambilan keputusan. Informasi dapat diperoleh dari sistem informasi (information system).

Menurut Robert A.Leitch dan K.Roscoe Davis, sistem informasi didefinisikan sebagai berikut:

“Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.”
2.2.2 Kualitas Informasi

Kualitas dari suatu informasi tergantung dari tiga hal, yaitu :

1. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak menyesatkan.

2. Tepat pada waktunya, berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat.

3. Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya.
2.3 Bagan Alir Sistem

Bagan alir sistem (system flowchart) merupakan bagan yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. Bagan ini menjelaskan urut-urutan dari prosedur-prosedur yang ada di dalam sistem. Bagan alir sistem menunjukkan apa yang dikerjakan di sistem. Bagan alir sistem digambarkan menggunakan simbol-simbol sebagai berikut:

	1. Simbol dokumen

  
[image: image1]
	Menunjukkan dokumen input dan output baik untuk proses manual, mekanik atau komputer.

	2. Simbol proses


[image: image2]
	Menunjukkan kegiatan proses dari operasi program komputer.

	3. Simbol penyimpanan data
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	Simbol yang digunakan untuk menyimpan input data setelah proses perekaman.

	4. Simbol manual input
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	Menunjukkan input yang menggunakan online keyboard.

	5. Simbol garis alir


[image: image5]
	Menunjukkan arus dari proses.


2.4 Data Flow Diagram

Data Flow Diagram (DFD) adalah diagram yang menggunakan notasi-notasi untuk menggambarkan arus dari sistem. DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir (misalnya lewat telepon, surat, dan sebagainya) atau lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan (misalnya file kartu, hard disk, tape, diskette, dan lain sebgainya).

Simbol-simbol yang digunakan di DFD mewakili maksud tertentu, yaitu:

1. External entity (kesatuan luar) atau boundary (batas sistem)

Setiap sistem pasti memiliki batas sistem (boundary) yang memisahkan suatu sistem dengan lingkungan luarnya. Kesatuan luar (external entity) merupakan kesatuan di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada di lingkungan luarnya yang akan memberikan input atau menerima output dari sistem. 

Gambar notasi kesatuan luar DFD:

	
[image: image6]
	atau 
	
[image: image7]


2. Data flow (arus data)

Arus data di DFD diberi simbol panah. Arus data ini mengalir diantara proses, simpanan data dan kesatuan luar.

Gambar simbol arus data pada DFD:


[image: image8]
3. Process (proses)

Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang, mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses.

Gambar simbol proses pada DFD:
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	atau
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4. Data store (simpanan data)

Simpanan data (data store) merupakan simpanan dari data yang dapat berupa suatu file atau database di komputer, suatu arsip atau catatan manual, dan lain sebagainya. Simpanan data di DFD dapat disimbolkan sebagai berikut:
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2.4.1 Diagram Konteks

Diagram konteks adalah diagram arus data yang memperlihatkan sistem sebagai sebuah proses. Tujuannya adalah memberikan pandangan umum sistem. Diagram konteks memperlihatkan sebuah proses berinteraksi dengan lingkungannya. Ada pihak luar atau lingkungan yang memberi masukkan dan ada pihak yang menerima keluaran sistem. Dalam hal ini pihak luar (sering disebut terminator) dapat berupa sistem lain, suatu perangkat keras, orang atau organisasi.

2.4.2 Diagram Level O (Overview Diagram)
Diagram Level O merupakan penjabaran proses lebih detail dari konteks diagram atau rincian dari konteks diagram. Pada gambar DAD ini terdapat simbol-simbol yang baru yaitu:

a. Simbol huruf P setelah nomor proses merupakan singkatan dari primitive yang mempunyai arti proses yang sudah tidak dapat dipecah kembali.
b. Simbol ujung panah yang menunjukkan suatu pencarian nilai di record dan arus data yang disampingnya menunjukkan kunci pencariannya.
2.4.3 Diagram Level 1
Diagram level 1 merupakan penjabaran lebih detail dari overview diagram. Tiap-tiap proses di level 1 akan digambarkan kembali dengan lebih terinci lagi dan disebut dengan level 2 dan seterusnya sampai tiap-tiap proses tidak dapat digambarkan lebih terinci lagi
2.5 Basis Data

Satu Database Management System (DBMS) berisi satu koleksi data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses data tersebut. Jadi DBMS terdiri dari database dan set program pengelola untuk menambah data, menghapus data, mengambil dan membaca data.

2.5.1 Definisi Basis Data

“Basis data adalah kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu.”

2.5.2 Kegunaan Basis Data

Penyusunan suatu basis data digunakan untuk mangatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu:

1. Redudansi dan inkonsistensi data
Penyimpanan data yang berulang-ulang di beberapa file dapat mengakibatkan juga inkonsistensi (tidak konsisten) pada data. Untuk itulah diperlukan basis data untuk meng-update data sewaktu-waktu jika terjadi perubahan.

2. Kesulitan pengaksesan data

Dengan adanya DBMS yang mampu mengambil data secara langsung dengan bahasa yang familiar dan mudah digunakan (user friendly, maka kesulitan untuk mangakses data yang diinginkan tidak akan terjadi.

3. Isolasi data untuk standarisasi
Jika data tersebar dalam beberapa file dalam bentuk format yang tidak sama, maka ini menyulitkan dalam menulis program aplikasi untuk mengambil dan menyimpan data. Maka haruslah data dalam satu database dibuat satu format sehingga mudah dibuat program aplikasinya.

4. Multiple user (banyak pemakai)

Dengan adanya basis data, maka dapat diakses pada program yang sama atau digunakan oleh banyak pemakai dalam waktu yang berbeda.

5. Masalah keamanan (security)

Tidak setiap pemakai sistem basis data diperbolehkan untuk mengakses semua data. Keamanan data ini dapat diatur lewat program yang dibuat oleh pemrogram atau fasilitas keamanan dari sistem operasi.

6. Masalah integrasi (kesatuan)

Database berisi file-file yang saling berkaitan, masalah utama adalah bagaimana kaitan antara file tersebut terjadi. Misalnya file A berkaitan dengan file B, namun secara teknis maka ada kunci yang mengaitkan kedua file tersebut.

7. Masalah data independence (kebebasan data)

Pembuatan suatu program aplikasi tidak bebas terhadap database yang ada. 

2.5.3 Perancangan database teknik entity relationship
Pada model data relational hubungan antar file direlasikan dengan kunci relasi (relation key), yang merupakan kunci utama dari masing-masing file. Relasi antara dua file atau dua tabel dapat dikategorikan menjadi tiga macam, demikian pula untuk membantu gambaran relasi secara lengkap terdapat juga tiga macam relasi hubungan atribut dalam satu file yaitu:
1. One to One (1 : 1)

Yaitu hubungan satu entitas lawan saru entitas

2. One to Many (1:M)
Yaitu hubungan satu entitas dengan banyak entitas

3. Many to Many (M : M)
Yaitu hubungan banyak entitas dengan banyak entitas 

2.6 Sekilas Tentang Internet
Internet adalah sistem jaringan dari ribuan bahkan jutaan komputer yang ada di dunia ini. Jaringan dibentuk dengan saluran telepon, saluran kawat maupun saluran radio. Menurut sejarahnya, internet berasal dari jaringan milik militer bernama ARPANET, kemudian berkembang secara pesat menjangkau seluruh dunia dan namanya berubah menjadi internet
. Sampai sekarang internet tidak ada yang memiliki atau mengaturnya. Internet milik semua orang siapa saja bergabung, kapan saja dan dari mana saja tidak ada yang melarang. Internet lebih berperan sebagai media komunikasi antar pemakainya yang tersebar di seluruh pelosok dunia. Kita bisa mencari dan mengambil informasi yang ada di internet, bahkan kita bisa mengirim informasi apa saja ke internet.

2.7 Hyper Text Markup Language
HTML (Hyper Text Markup Language) merupakan satu format yang digunakan dalam pembuatan dokumen dan aplikasi yang berjalan di halaman web. Dikatakan Markup language karena HTML berfungsi untuk memformat file dokumen teks biasa untuk bisa ditampilkan pada web browser dengan bantuan tanda-tanda yang sudah ditentukan. Hal tersebut dapat dilakukan dengan menambahkan elemen atau yang sering disebut sebagai tag.

Elemen HTML biasanya berupa tag yang berpasangan dan setiap tag ditandai dengan simbol < dan >. Pasangan dari sebuah tag ditandai dengan tanda ‘/’. Dalam penulisan tag HTML tidaklah case sensitive, artinya penggunaan huruf kecil ataupun besar tidaklah menjadi masalah.

Script HTML biasanya dituliskan dalam text editor seperti Notepad, kemudian disimpan dengan ekstensi .htm atau .html. Kemudian untuk mencobanya dapat langsung dibuka dengan web browser, seperti Internet Eksplorer atau Netscape Navigator, cukup dengan perintah file|open, kemudian browse nama file dan lokasi dimana file HTML tadi disimpan. Atau dapat pula disimpan di lokasi dokumen root web server dan memanggilnya dengan nama komputer dan nama filenya.

Setiap dokumen html memiliki struktur dasar atau susunan file sebagai berikut:

<html>


<head>


<title>berisi teks yang akan muncul pada title bar browser</title>

</head>


<body>

berisi tentang text, gambar, atau apapun yang ingin ditampilkan pada    halaman web


</body>

</html>   

2.8. Dasar-Dasar Pemrograman PHP
PHP adalah bahasa server-side scripting yang menyatu dengan HTML untuk membuat halaman web yang dinamis. Maksud dari server-side scripting adalah sintaks dan perintah-perintah yang diberikan akan sepenuhnya dijalankan di server tetapi disertakan pada dokumen HTML. Pembuatan web ini merupakan kombinasi antara PHP sendiri sebagai bahasa pemrograman dan HTML sebagai pembangun halaman web.

PHP merupakan software yang Open Source (gratis) dan mampu lintas platform, yaitu dapat digunakan dengan sistem operasi dan web server apapun. PHP juga mampu berjalan di windows dan beberapa versi linux. PHP juga dapat dibangun sebagai modul pada web server Apache dan sebagai binary yang dapat berjalan sebagai CGI. PHP menawarkan koneksitas yang baik dengan beberapa basis data, antara lain oracle, sybase, mSQL, MySQL, Solid, PostgreSQL, Adabas, FilePro, Velocis, dBase, Unix dbm, dan tak terkecuali semua database ber-interface ODBC.

Script PHP dapat ditulis pada text editor kemudian disimpan di direktori webpages dalam hal ini adalah apache, dan diberi nama file dengan ekstensi .php. Ada beberapa cara yang sering digunakan untuk menuliskan script PHP:
1. <?php

script PHP anda

?>
2. <?

Script PHP anda

?>

script PHP biasanya disisipkan dalam HTML, sebagai contoh adalah sebagai berikut:
<html>

<head>

<title>Contoh<title>

</head>

<body>

</php

echo”ini contoh script PHP !”;

?>

</body>

</html>

script diatas jika dijalankan pada web browser, maka akan menghasilkan tampilan sebagai berikut:

ini contoh script PHP !
2.8.1 Tipe-tipe data dan variabel pada PHP
PHP mengenal beberapa tipe data antara lain integer, floating point, dan string. Floating point lebih dikenal dengan nama double atau decimal. Penulisan string selalu diawali dengan tanda petik ganda (“) atau tanda petik tunggal (‘). Contoh penulisan tipe data adalah sebagai berikut:
Tabel 2.1. Contoh penulisan tipe data  PHP
	Tipe Data
	Contoh
	Keterangan

	Integer 
	$jumlah = 20;

$nilai = -5;
	Bilangan bulat

	Double 
	$skor = 90.00;

$bunga = 12.50
	Bilangan real

	String 
	$kota = “Yogyakarta”

$motto = “nyaman”
	Karakter, kalimat


Pada setiap bahasa pemrograman pasti akan dijumpai konsep variabel. Variabel adalah sebuah tempat di memori untuk menyimpan data yang nilainya dapat berubah-ubah. Biasanya pada setiap bahasa pemrograman variabel dideklarasikan terlebih dahulu, namun variabel dalam PHP tidak harus dideklarasikan sebelum variabel tersebut digunakan. Variabel diwakili dengan kata tertentu dengan penulisan sebagai berikut:

1. Variabel dimulai dengan tanda dolar ($).

2. Harus dimulai dengan huruf atau underscore (_).

3. Tidak boleh menggunakan tanda baca.

4. case sensitive atau huruf besar dan huruf kecil dibedakan.
Contoh-contoh penulisan variabel:
Tabel 2.2. Contoh-contoh penulisan variabel pada PHP
	Benar
	Salah

	$variabel
	$var!abel

	$pilih
	$-pilih

	$tr99
	$99tr

	$ini_itu
	$ini-itu


2.9 MySQL
MySQL adalah jenis database server yang sangat terkenal, karena menggunakan SQL (Structure Query Language) sebagai bahasa dasar untuk mengakses databasenya. MySQL termasuk jenis RDBMS (Relational Database Management System). Pada MySQL sebuah database mengandung satu atau sejumlah tabel. 

2.9.1 Tipe data field

Dalam MySQL data yang terdapat dalam tabel berupa field-field yang berisi nilai dari data tersebut. Nilai data dalam field ini memiliki tipe sendiri-sendiri.

1. Tipe data numerik

Tipe data numerik dibedakan dalam dua macam kelompok, tipe data integer dan tipe data floating point. Tipe data integer untuk data bilangan bulat, tipe data floating point untuk bilangan desimal. Jenis-jenis tipe data numeric antara lain:

Tabel 2.3. Tipe Data Numerik
	Tipe data
	Kisaran nilai

	TINYNT
	(-128) – 127 atau  (0 – 255)

	SMALLINT
	(-32768) – 32767 atau  (0 – 65535)

	MEDIUMINT
	(-3888608) – 8388607 atau 0 – 16777215 

	INT
	(-2147683648) – (21447683647) atau 0 – 4294967295

	BIGINT
	(-922337203685775808) – 922337203685775807 atau 

0 – 184467440737099551615

	FLOAT (x)

FLOOAT
	(-3.402823466E+38) – (-1.1775494351E-38),0, dan

1.1759431E-38 – 3.4028223466E+38

	DOUBLE
	(-1.7976931348623157E+308) - (-2.2250738585072014E-308),0, dan 2.2250738585072014E-308 - 1.7976931348623157E+308


2. Tipe data string

Yang termasuk dalam tipe data string adalah sebagai berikut:
Tabel 2.4. Tipe Data String
	Tipe data
	Kisaran nilai

	CHAR
	1 – 255 character

	VARCHAR
	1 – 255 character

	TINYBLOB, TINYTEXT
	1 – 255 character

	BLOB, TEXT
	1 – 65535 character

	MEDIUMBLOB, MEDIUMTEXT
	1 – 16777215 character

	LONGBLOB, LONGTEXT
	1 – 4294967295 character

	ENUM(‘elemen1’,’elemen2’,...)
	Maksimum 65535 character

	SET(‘elemen1’,’elemen’,...)
	Maksimum 64 elemen


3. Tipe data tanggal

Untuk tipe data tanggal dan waktu tersedia tipe data sebagai berikut::
Tabel 2.5. Tipe Data Tanggal
	Tipe data
	Kisaran nilai

	DATETIME
	‘1000-01-01 00:00’ to ‘9999-12-31 23:59:59’

	DATE
	‘1000-01-01’ to ‘9999-12-31’

	TIMESTAMP
	‘1970-01-01 00:00:00’-2037

	TIME
	‘-838:59:59’ to ‘838:59:59:59’

	YEAR
	1901-2155


2.9.2 Perintah-perintah dasar MySQL
1.  Membuat dan mengaktifkan database

Untuk membuat database menggunakan program MySQL dengan pemakai berupa root, digunakan perintah:


CREATE DATABASE nama_database

Untuk mengaktifkan database yang telah dibuat menggunakan perintah:


USE nama_database 
2.  Menciptakan tabel

Untuk membuat tabel dengan menggunakan program MySQL perintah yang digunakan adalah CREATE TABLE. Sebagai contoh adalah membuat tabel dengan nama kota, perintahnya adalah sebagai berikut:


CRAETE TABLE kota (

Id_kota SMALLINT NOT NULL,

Nama_kota VARCHAR(25));

Pada perintah diatas nama tabel ditulis setelah perintah CREATE TABLE. Tabel kota diatas terdiri dari kolom bernama id_kota bertipe SMALLINT yang merupakan salah satu tipe yang digunakan untuk menyimpan bilangan bulat dan kolom nama_kota bertipe VARCHAR(25), yang berarti kolom ini dapat menampung string (deretan karakter) yang panjangnya maksimal 25 karakter. NOT NULL pada kolom id_kota berarti kolom tersebut tidak boleh kosong pada saat pengisian data. 

3.  Memasukkan data pada tabel
Untuk memasukkan data ke tabel digunakan pernyataan INSERT. Sebagai contoh isikan kolom id_kota pada tabel kota dengan angka ‘09’ dan kolom nama_kota dengan ‘Bekasi’, perintahnya adalah sebagai berikut:


INSERT INTO kota

VALUES (09, ‘Bekasi’);

Dari perintah tersebut diatas dengan menggunakan perintah SELECT*FROM kota; maka akan menampilkan tampilan sebagai berikut:
	Id_kota
	Nama_kota

	09
	Bekasi


2.9.3 Mengenal fungsi-fungsi MySQL
Fungsi-fungsi yang digunakan untuk mengakses MySQL selalu berawalan mysql. Berikut akan dijelaskan beberapa fungsi yang sering digunakan dalam MySQL.

1. Fungsi mysql_connect
Fungsi mysql_connect digunakan untuk membuat hubungan ke database MySql yang terdapat pada suatu host. Bentuk pemanggilannya adalah sebagai berikut:


mysql_connect (host,


Nama_pemakai, password)

2. Fungsi mysql_close
Fungsi ini digunakan untuk menutup hubungan ke database MySQL. Perintahnya adalah sebagai berikut:


mysql_close (pengenal_hubungan)

Dalam hal ini pengenal_hubungan manyatakan pengenal yang diperoleh dari pemanggilan fungsi mysql_connect. 

3. Fungsi mysql_select_db
Fungsi ini digunakan untuk memilih database. Cara pemanggilannya:


mysql_select_db (database, pengenal_hubungan)

4. Fungsi mysql_query
Fungsi mysql_query berfungsi untuk mengeksekusi permintaan terhadap sebuah tabel atau sejumlah tabel. Format pemanggilannya:


mysql_query (permintaan, pengenal_hubungan)
5. Fungsi mysql_db_query
Fungsi ini dipakai untuk menjalankan suatu permintaan terhadap suatu database. Perintahnya:


mysql_db_query (database, permintaan, pengenal_hubungan)
6. Fungsi mysql_num_rows
Fungsi ini dipakai untuk memperoleh jumlah baris dari suatu hasil permintaan (query) yang menggunakan SELECT. Bentuk pemanggilannya:


mysql_num_rows (pengenal_hasil)

7. Fungsi mysql_affected_rows
Fungsi ini berguna untuk memperoleh jumlah baris yang dikenai operasi INSERT, DELETE, dan UPDATE. Penulisan perintahnya:



mysql_affected_rows ([pengenal_hubungan])

8. Fungsi mysql_num_fields
Fungsi ini berfungsi untuk memperoleh jumlah kolom pada suatu hasil permintaan. Bentuk pemanggilannya:


mysql_num_fields (pengenal_hasil)

Selain fungsi-fungsi tersebut diatas masih banyak fungsi-fungsi lain yang sering digunakan pada program MYSQL. 
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